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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kadar CO2 dan temperatur di dalam kandang 
terhadap produksi telur ayam layer umur 31-39 minggu yang dipelihara pada kandang terbuka. Evaluasi 
dilakukan terhadap sebanyak 300 ayam petelur. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan korelasi 
bivariat dan multiple korelasi dengan menggunakan bantuan software SPSS. Rata-rata CO2, temperature dalam 
kandang, dan HDP selama penelitian adalah 591.68 ± 53.10 ppm, 27.64 ± 1.260C, and 92.37 ± 0.49%, secara 
berurutan. Koefisien korelasi dari gas CO2 terhadap suhu didalam kandang adalah 0,011. Koefisien korelasi 
antara CO2 dan HDP adalah 0,500. Koefisien korelasi kadar gas CO2 dan suhu didalam kandang terhadap HDP 
adalah 0,511. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, korelasi antara kadar CO2 terhadap HDP, 
maupun korelasi antara suhu didalam kandang bersama dengan kadar CO2 terhadap HDP adalah sangat kuat. 
Penelitian ini merekomendasikan untuk memperhatikan kadar CO2 dalam pemeliharaan layer, karena gas 
tersebut memiliki dampak yang besar terhadap HDP. 

Kata kunci: karbon dioksida, ayam petelur, HDP 

Abstract. This research aimed to study the effect of CO2 levels and house temperature on the production of 
laying hens aged 31 – 39 weeks. Therefore, 300 laying hens reared at the open house system were conducted 
on this research from 31-39 weeks of age. Data on CO2, house temperature, and HDP were recorded for 9 weeks. 
Data were analyzed using bivariate correlation and multiple correlations as person product moment using SPSS 
software. The average levels of CO2, cage temperature, and HDP were 591.68 ± 53.10 ppm, 27.64 ± 1.260C, and 
92.37 ± 0.49%, respectively. The correlation coefficient of CO2 levels with cage temperature is 0.011. The 
correlation coefficient between CO2 and HDP is 0.500. The correlation coefficient between house temperature 
and HDP is 0.113. In contrast, the correlation coefficient between CO2 levels and cage temperature on HDP was 
0.511. The results showed that the correlation between observed variables was weak and had no significant 
effect, except for the correlation between CO2 and HDP levels, which had a moderate relationship. From the 
results of this study, it can be concluded that carbon dioxide is the more decisive factor for HDP. It is 
recommended to manage CO2 levels, as it has a direct effect on HDP. 

Keywords: carbon dioxide, layer, HDP

Pendahuluan 
Ayam petelur komersial merupakan komoditi yang terus berkembang di Indonesia guna memenuhi 

kebutuhan protein masyarakat (Ardhiana et al, 2014, Widyantara et al, 2017, Purwaningsih (2014)). 

Sebagian besar peternak di Indonesia masih menggunakan kandang terbuka dengan skala kepemilikan 

besar sampai dengan kapasitas kecil (BPS, 2022). Kondisi mikro klimat dari kandang dengan system ini 

sangat bergantung dengan kondisi cuaca dimana ia berada. Hal ini sangat berbeda dengan kandang 

tertutup, dimana suhu didalam kandang relative bisa disesuaikan dengan kebutuhan ternak. Faktor 

alam yang dominan dalam kaitannya dengan kenyamanan ternak diantaranya adalah suhu dan 

kelembaban. Indonesia merupakan negara dengan suhu dan kelembaban yang sangat tinggi, bahkan 

di atas kebutuhan atau zona nyaman untuk pemeliharaan unggas.  

Suhu di dalam kandang, terutama pada kandang terbuka, sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan 

di sekitar kandang, akan tetapi temperature kandang juga dipengaruhi juga oleh suhu tubuh unggas 

dan panas yang dihasilkan dari hasil fermentasi pada litter. Suhu di dalam kandang merupakan salah 

faktor penting dalam pertumbuhan unggas (Dharmawan dkk, 2016, Yulianti dkk, 2022). Hal ini 
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disebabkan karena ternak unggas memiliki fisiologis yang spesifik dalam pengaturan suhu tubuh, 

dimana ia tidak memiliki kelenjar keringat sehingga panting atau pernapasan terengah-engah 

merupakan mekanisme pertama dalam penyetabil suhu lingkungan yang ekstrim panas (Lumenta, 

dkk, 2022). Menurut Setiawati, dkk (2016) kenyamanan ternak bergantung pada suhu kandang. Suhu 

kandang yang terlalu tinggi akan menyebabkan ayam petelur menjadi kurang nyaman dan 

dikhawatirkan akan menurunkan produktivitas dan kualitas telur yang dihasilkan. Perbedaan suhu 

didalam kandang dapat mempengaruhi performa produksi dan kualitas telur, baik kualitas interior 

maupun kualitas eksterior. Suhu didalam kandang yang tinggi memberikan pengaruh negatif terhadap 

performa produksi telur pada ayam petelur. Suhu kandang di bawah thermoneutral zone (210C-240C) 

menyebabkan konsumsi pakan ayam meningkat, sedangkan suhu kandang diatas suhu nyaman akan 

menurunkan konsumsi pakan. Penurunan konsumsi pakan salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya konsumsi air minum yang digunakan untuk mempertahankan suhu tubuh terhadap 

suhu kandang yang semakin panas. Suhu tinggi menyebabkan ayam melakukan panting, sehingga 

terjadi penurunan konsentrasi CO2 didalam darah. CO2 yang dikeluarkan pada saat panting bersamaan 

dengan air dan panas tubuh. 

CO2 (karbon dioksida) merupakan gas tidak berwarna yang berasal dari hasil respirasi makhluk 

hidup. Selain itu, hasil dari proses metabolisme bakteri di dalam kandang juga menjadi sumber gas 

CO2 (Najibullah, dkk., 2020). Banyaknya gas CO2 di udara dapat diketahui dengan mengukur kadar gas 

CO2 dalam satuan ppm. Semakin banyak ternak yang dipelihara dalam satu kandang maka semakin 

banyak gas CO2 yang dikeluarkan, sehingga dibutuhkan angin untuk mendorongnya menjauh dari 

ternak. Luas kandang yang digunakan harus berbanding lurus dengan populasi, sehingga didapatkan 

kepadatan kandang yang bagus agar kadar gas CO2 tidak meningkat terlalu cepat. Menurut Annam, 

dkk., (2021) peningkatan kadar gas CO2 menyebabkan kondisi di dalam ruang pemeliharaan terasa 

panas. Gas CO2 yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kondisi menjadi pengap sehingga asupan 

oksigen ternak berkurang dan mengganggu proses metabolisme ternak. Hal-hal tersebut dapat 

menyebabkan ternak stres dan menurunkan produktivitas ataupun waktu bertelur pullet menjadi 

mundur. Hal ini dapat menyebabkan kerugian dari semakin lamanya kondisi dimana biaya pakan terus 

dikeluarkan tanpa diimbangi dengan pemasukan dari penjualan telur. 

Suhu didalam kandang sangat berkaitan erat terhadap kadar CO2 yang ada di dalam kandang. 

Kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi fungsi fisiologis ternak dan berhubungan erat juga 

terhadap produktivitas ternak ayam petelur.  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

suhu didalam kandang dan kadar karbondioksida terhadap kemampuan produksi telur harian yang 

dalam hal ini dinyatakan dalam HDP (Hen Day Production). 

Materi dan Metode Penelitian  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Agustus di kandang ayam petelur open house milik 

Bapak Risky dan Ibu Laras yang berada di desa Pojok, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 

Penelitian berlangsung selama 62 hari pada tanggal 13 Juni-13 Agustus 2022. Kabupaten Kediri 

terletak pada ketinggian 63 – 100 m diatas permukaan laut. 

Materi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 300 ekor ayam petelur fase layer yang diambil secara random dari 

populasi awal sejumlah 1200 dengan menggunakan rumus jumlah sampel yang ditulis oleh Slovin 
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(Nyambura & Simon. 2018). Kandang yang digunakan adalah kandang tipe open house dengan model 

kandang baterai 3 tingkat dengan panjang 35m dan lebar 3m serta luas 105m2. Kandang memiliki 

kepadatan 10 ekor/m2. Bangunan kandang terletak 1,5m di atas tanah, memiliki atap model monitor, 

dan ujung-ujung kandang ditutup menggunakan paranet. Peralatan yang digunakan meliputi SNDWAY 

SW-723 (mengukur kadar CO2 dan suhu dalam kandang), serta kalkulator untuk menghitung HDP (Hen 

Day Production). 

Anaisa Data 

Pengambilan data pada suhu dan kadar karbondioksida dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari, 

yaitu pagi, siang, dan sore hari. Kadar gas CO2 dan suhu dalam kandang diukur pada 3 titik (2 titik di 

ujung dan 1 titik di tengah kandang). Pengukuran dilakukan dengan meletakkan alat sejajar dengan 

ayam kadar gas karbon dioksida dan suhu. Data Hen Day Production (HDP) dilakukan pada saat koleksi 

telur, yaitu sore hari sekitar pukul 14.30 – selesai.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan rumus korelasi bivariate dan korelasi berganda dengan 

metode person product moment, yaitu korelasi antara dua variabel (variabel bebas dan variabel 

terikat). Analisa dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS pada windows. Kriteria tingkat 

hubungan korelasi antar variabel ditentukan dalam Tabel 1 dan kriteria nilai sigmoid ditentukan dalam 

Tabel 2. 

Tabel 1. Interpretasi terhadap nilai korelasi 

Interval nilai korelasi (r) Interpretasi koefisien korelasi 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

(Kurnia et al. 2013) 

Tabel 2. Interpretasi sigmoid 

Nilai sigmoid Interpretasi 

0,000 – 0,010 Berpengaruh sangat nyata 

0,011 – 0,050 Berpengaruh nyata 

>0,051 Tidak berpengaruh 

(Kurnia et al. 2013) 

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa, rata-rata kadar gas karbon dioksida, 

suhu dalam kandang, dan hen day production pada ayam layer yang dipelihara pada kandang terbuka 

dan berada di daerah kabupaten kediri adalah sebesar 591,68 ppm; 27,640C; 92,37%, secara 

berurutan. Data tersebut disajikan secara lengkap pada Tabel 3, sedangkan hasil uji statistika 

menggunakan korelasi bivariate dan korelasi berganda disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 3. Hasil pengukuran karbon dioksida, suhu dalam kandang,  dan Hen Day Production (HDP) 

Variabel Rata-rata Standar Deviasi Median Modus 

CO2 (ppm) 591,68 53,10580 569,65 559,30 

Suhu dalam kandang (oC) 27,64 1,26456 27,11 26,60 

HDP 92,37 0.49016 92,33 92,67 
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Berdasarkan data yang ada pada Tabel 3 diperoleh bahwa, rata-rata kadar gas karbon dioksida 

(CO2) adalah sebesar 591,68 ± 53,106 ppm. Kadar CO2 tersebut masih berada dibawah ambang batas 

kadar gas CO2 di yang bisa ditolerir di dalam kandang ayam petelur, dimana ambang batas tersebut 

adalah dibawah 1000 ppm (Apadula et al., 2019).  Hal ini menunjukkan bahwa pada dasarnya kandang 

terbuka di tempat penelitian sudah mampu memfasilitasi kenyamanan ternak dan sistem pertukaran 

udara disana sudah cukup mendukung dalam pemeliharaan ayam petelur. Selama penelitian juga 

didapatkan bahwa ayam petelur juga tidak menunjukkan tanda-tanda panting yang sangat berarti 

meskipun pada siang hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Henderson (2006) yang menjelaskan 

bahwa jika kadar gas CO2 di angka 350 – 1000 ppm maka konsentrasi tersebut masih berada dalam 

suhu ruang yang nyaman dengan pertukaran udara yang baik. 

Kadar gas CO2 di dalam kandang yang sering terbaca oleh alat adalah berada di angka 559,30 ppm. 

Hal tersebut berarti bahwa kandang tipe terbuka atau open house dengan model battery di daerah 

Wates, Kediri menunjukkan angka yang stabil di kisaran 500 ppm. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa kadar gas CO2 di daerah tersebut masih dalam kategori yang aman. Kadar gas CO2 sangat 

bervariatif pada masing-masing kandang, walaupun pada suatu area atau wilayah yang sama. Hal 

tersebut disebabkan karena kadar gas CO2 di dalam kandang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

kadar amonia, suhu di dalam kandang, dan respirasi ternak (Kilic et al., 2004). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata suhu didalam kandang (temperature) 

adalah sebesar 27,64 ± 1,260C. Suhu tersebut dapat dikatakan masih dapat ditolerir untuk ukuran 

kenyamanan ternak unggas, dimana ternak unggas akan nyaman dalam suhu kisaran 21-290C. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, kondisi ayam petelur tidak menunjukkan tanda-tanda panting 

selama pengambilan data, dan ayam masih berada dalam lingkungan yang nyaman. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Nur (2019) yang menjelaskan bahwa suhu dalam kandang yang nyaman 

dimana unggas terutama ayam petelur tinggal, yaitu 18-220C dan antara 21-290C, apabila suhu 

kandang melebihi rata-rata, maka ayam akan mengalami cekaman panas yang menyebabkan ayam 

akan sering mengkonsumsi air minum.   

Data suhu dalam kandang atau temperatur yang sering terbaca oleh alat berada di angka 26,600C. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kandang tipe terbuka atau open house dengan model battery di 

daerah Wates, Kediri menunjukkan angka yang stabil di kisaran 21-290C. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa suhu di daerah tersebut masih dalam kategori yang aman untuk ayam petelur. Suhu sangat 

bervariatif pada masing-masing kandang, walaupun pada suatu area atau wilayah yang sama. Hal 

tersebut disebabkan karena suhu atau temperatur dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ammonia, 

ketinggian kandang, arah bangunan kandang, dan kecepatan angin. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh rata-rata Hen Day Production (HDP) sebesar 92,37%. 

Kondisi tersebut masih tergolong dalam kategori yang bagus pada saat ayam petelur yang berada di 

masa puncak produksi. Masa puncak produksi ayam petelur berada di umur 26-60 minggu. Hal 

tersebut sebanding dengan pendapat Rahma et al. (2022) yang menjelaskan bahwa nilai ratan HDP 

(Hen Day Production) pada masa puncak produksi ayam petelur berada di angka >90% dan bertahan 

selama kurun waktu 23 – 24 minggu. 

Nilai HDP selama penelitian sering berada di angka 92,67% dan tergolong dalam kategori yang 

bagus untuk ayam petelur yang berada dalam fase layer (fase produksi telur). Hal tersebut tergolong 

bagus karena nilai HDP masih di atas 90%. HDP ayam petelur di pengaruhi beberapa faktor, antara lain 

ada faktor genetik, faktor lingkungan, dan faktor manajemen pemeliharaan yang baik.  
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Tabel 4. Hasil uji korelasi antara karbon dioksida, suhu dalam kandang, dan hen day  production (HDP). 

Model / Konstruk Koefisien korelasi (r) Koefisien Determinasi Sigmoid 

CO2 → HDP 0,50 25% 0,000 

Suhu dalam kandang  

→ HDP 

0,113 1,27% 0,382 

CO2 → Suhu dalam 

kandang 

0,011 0,01% 0,933 

CO2, suhu dalam 

kandang → HDP 

0,51 26,01% 0,000 

Pengaruh kadar karbon dioksida (CO2) terhadap Hen Day Production (HDP) 

Berdasarkan data yang disajikan di Tabel 4, karbon dioksida dan hen day production (HDP) 

menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa kadar karbondioksida di dalam 

kandang memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap kemampuan produksi telur. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh nilai korelasi yang positif, dimana peningkatan kadar karbondioksida akan 

diikuti pula oleh peningkatan HDP. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kadar karbondioksida di dalam 

kandang yang masih berada dibawah batas ambang normal masih memberikan dampak yang positif 

terhadap produksi telur dan dapat pula dijadikan sebagai indikator bahwa kenaikan produksi telur 

berbanding lurus terhadap kenaikan karbondioksida di dalam kandang sebagai hasil samping 

metabolisme. Kondisi ini akan berbeda jika kadar gas CO2 berada diatas ambang batas (>1000 ppm), 

dimana kadar gas CO2 yang berlebihan dapat menurunkan HDP. Menurut Natalia, dkk (2017) kadar 

karbon dioksida yang semakin tinggi atau di atas ambang batas dapat meningkatkan suhu kandang 

dan udara yang ada di dalam kandang menjadi meningkat. Hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas 

hen day production ayam petelur fase layer.  

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai sigmoid sebesar 0,000, yang menjelaskan bahwa kadar 

gas CO2 dan HDP memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap HDP ayam petelur. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa kadar CO2 memiliki pengaruh yang nyata terhadap HDP, meskipun nilai 

korelasi tergolong dalam kategori sedang. Dari hasil uji korelasi tersebut juga diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi kadar CO2 

terhadap HDP adalah sebesar 25%.  

Pengaruh antara suhu dalam kandang dengan Hen Day Production (HDP) 

Berdasarkan data yang disajikan di Tabel 5, suhu dalam kandang dan hen day production (HDP) 

menghasilkan nilai korelasi 0,113 yang berarti keduanya memiliki hubungan atau korelasi yang sangat 

rendah. Nilai korelasi tersebut menjelaskan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang searah, 

yang berarti semakin tinggi suhu atau temperatur akan disertai dengan peningkatan hen day 

production dan begitupun sebaliknya. Namun, hal ini akan berbeda jika suhu dalam kandang berada 

di atas suhu normal ayam (>300C), dimana suhu yang berlebihan dapat menyebabkan ayam panting 

dan mengalami cekaman panas, sehingga menyebabkan ayam lebih banyak mengkonsumsi air minum. 

Kondisi lingkungan yang kurang nyaman dapat menurunkan produktivitas telur atau menurunkan 

HDP. Hal tersebut sesuai dengan Priastoto, dkk. (2016) dimana suhu kandang yang nyaman untuk 

unggas terutama ayam petelur tinggal yaitu 18-220C dan antara 21-290C. Apabila suhu melebihi rata-

rata, maka ayam akan mengalami cekaman panas yang menyebabkan ayam akan sering 

mengkonsumsi air minum. Namun, jika suhu dibawah rata-rata maka ayam petelur akan lebih banyak 

mengkonsumsi pakan. Jika suhu ayam tidak bisa terkontrol dengan baik, maka produktivitas ayam 



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan X:  
“Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Peternakan dan Kearifan Lokal untuk Menghadapi Era Society 5.0”  
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, 20 – 21 Juni 2023 

ISSN 2830-6686                                                                                                                                                  238 

akan menurun karena ayam merasa kurang nyaman. Maka dari itu, korelasi dalam penelitian ini tidak 

dapat dijadikan acuan dalam menarik kesimpulan antara suhu dalam kandang terhadap HDP. 

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai sigmoid sebesar 0,382, yang menjelaskan bahwa suhu 

dalam kandang dan HDP tidak memiliki pengaruh terhadap HDP ayam petelur. Dari hasil uji korelasi 

tersebut juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,012. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kontribusi suhu atau temperatur terhadap HDP hanya sebesar 1,27%.  

Pengaruh karbon dioksida (CO2) dengan suhu dalam kandang 

Berdasarkan data yang disajikan di Tabel 4, karbon dioksida dan suhu didalam kandang 

menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,011 yang berarti keduanya memiliki hubungan atau korelasi yang 

sangat rendah. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang 

searah, yang berarti semakin tinggi kandungan karbon dioksida akan disertai dengan peningkatan 

suhu dalam kandang atau temperature, dan begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dyah, dkk (2022) dimana udara yang ada di dalam kandang bukan hanya mengandung oksigen (O2) 

saja melainkan bertambah dengan karbon dioksida (CO2), H2O, ammonia, dan partikel lainnya. Hal 

tersebut dapat menyebabkan perbedaan kualitas udara, suhu kandang, dan kelembaban yang ada 

dalam kandang. Kadar karbon dioksida dan kadar ammonia yang tinggi akan menyebabkan suhu 

kandang meningkat. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian Pranata dan ayu (2022) dimana suhu 

dalam kandang dihasilkan dari respirasi ternak dan kadar NH3 (ammonia) yang ada dalam kandang. 

Kandang yang terlalu padat akan berdampak respirasi ternak yang buruk dan peningkatan suhu 

kandang. Density atau kepadatan yang tinggi akan menyebabkan kadar oksigen di dalam kandang 

menjadi berkurang dan kadar CO2 menjadi meningkat, sehingga kondisi suhu atau temperatur 

kandang akan meningkat. 

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai sigmoid sebesar 0,933, yang menjelaskan bahwa CO2 

dan suhu dalam kandang tidak memiliki pengaruh terhadap suhu dalam kandang. Dari hasil uji korelasi 

tersebut juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0001. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kontribusi CO2 terhadap suhu atau temperatur hanya 0,01%.  

Pengaruh karbon dioksida (CO2) dan suhu dalam kandang terhadap Hen Day Production (HDP) 

Berdasarkan data yang disajikan di Tabel 4, karbon dioksida, suhu dalam kandang, dan hen day 

production (HDP) menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,51 yang berarti keduanya memiliki hubungan 

atau korelasi yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh kedua faktor (CO2 bersama dengan 

suhu didalam kandang) akan sangat berpengaruh terhadap produksi telur, akan tetapi jika kadar CO2 

dan suhu didalam kandang signifikan naik dan berada diatas batas normal, akan sangat berdampak 

buruk terhadap produksi telur itu sendiri sebagaimana yang dijelaskan oleh Natalia, dkk (2017) yang 

menjelaskan bahwa kadar karbon dioksida yang tinggi atau di atas ambang batas dapat meningkatkan 

suhu didalam kandang. Kondisi tersebut dapat menyebabkan ayam merasa kurang nyaman dan lebih 

banyak mengkonsumsi air minum, karena ayam mengalami panting dan cekaman panas yang 

disebabkan karena temperatur kandang meningkat. Hal tersebut akan mempengaruhi produktivitas 

dan kualitas HDP ayam petelur. Maka dari itu, korelasi dalam penelitian ini tidak dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam menarik kesimpulan antara kadar gas CO2 dan suhu dalam kandang terhadap 

HDP manakala suhu dan kadar karbondioksida masih berada pada batas wajar. 

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai sigmoid sebesar 0,000, yang menjelaskan bahwa kadar 

gas CO2 dan suhu dalam kandang memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap HDP ayam petelur. 

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa kadar CO2 dan suhu dalam kandang atau temperature 
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memiliki pengaruh yang sangat nyata terhadap HDP, meskipun nilai korelasi tergolong dalam kategori 

sedang. Dari hasil uji korelasi tersebut juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,26. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi kadar CO2 dan suhu dalam kandang terhadap 

HDP adalah sebesar 26,01%. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar Karbon dioksida memiliki nilai korelasi 

positif yang sedang terhadap HDP dan memiliki pengaruh yang nyata terhadap HDP ayam petelur fase 

layer. Suhu didalam kandang memiliki nilai korelasi positif yang lemah terhadap HDP. Kadar Karbon 

dioksida dan suhu dalam kandang memiliki nilai korelasi positif yang sedang terhadap.  

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan agar menjaga kadar gas CO2 di dalam kandang, karena 

Kadar gas karbon dioksida memberikan pengaruh terhadap suhu didalam kandang dan Hen Day 

Production. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan kondisi di sekitar kandang terutama 

terhadap tanaman atau hal lain yang bisa mengganggu sirkulasi udara. 
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